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KIAI Damar menarik napas da-

lam-dalam. Katanya kemudian,

ÓPertanyaan inilah yang membuat

aku menjadi pening. Aku merasa

bahwa jawaban yang dapat aku

berikan, pasti suatu jawaban yang ti-

dak akan memberi kepuasan bagi

kalian dan terutama bagi Ki Gede

Pemanahan beserta puteranya.Ó

ÒApakah jawaban itu?Ó

ÒKi Sanak,Óberkata Kiai Damar,

Óaku tidak berani mengatakannya.

Namun seandainya aku masih men-

dapat kemungkinan, aku akan ber-

usaha agar pada suatu saat kita me-

nemukan jalan yang sebaik-baik-

nya, agar kita mendapat kesempat-

an untuk membuka hutan ini. Tetapi

sudah tentu dengan berbagai ma-

cam syarat.Ó

ÒApakah Kiai dapat menyebutkan

syaratnya?Ó

ÒTentu belum sekarang. Pada su-

atu saat aku akan menghadap Raja

dari Kerajaan Mataram. Bukan Ma-

taram yang didirikan oleh Ki Gede

Pemanahan, tetapi Mataram Kaji-

man. Aku ingin mendapat penje-

lasan langsung dari Raja Mataram,

yang tidak dapat dilihat dengan ma-

ta wadag ini, bagaimanakah se-

baiknya agar kita tidak mendapat-

kan kutuk daripadanya, sedang kita

mendapatkan bagian dari Tanah

Mentaok seperti yang kita harap-

kan.Ó

ÒKapan hal itu akan Kiai lakukan?Ó

ÒSegera. Namun sementara ini,

usaha perluasan daerah penebang-

an agar dibatasi atau dihentikan

sama sekali. Orang-orang biar kem-

bali ke tempat masing-masing. Se-

dang yang sudah terlanjur dibuka ini

pun pasti akan mengalami berbagai

macam syarat yang harus dipenuhi.Ó

Para peronda itu terdiam sejenak.

Namun kemudian salah seorang

dari keduanya berkata, 

ÓBaiklah. Aku mengharap Kiai se-

cepatnya dapat menghubungi Raja

Kajiman itu, sehingga kami akan

segera dapat menyesuaikan diri de-

ngan pembicaraan Kiai.Ó   

-(Bersambung)-f
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KASUS PEMBUNUHAN GADIS DI BAWAH UMUR

Polres Temanggung Gelar Rekonstruksi 
TEMANGGUNG (KR) -

Polres Temanggung meng-

gelar rekonstruksi pembu-

nuhan gadis di bawah

umur Supriyati (17) warga

Gemawang dengan ter-

sangka Rom (17) warga Tre-

tep dan korban, Kamis

(6/10). Rekonstruksi digelar

di TKP yakni rumah ter-

sangka di Dusun Bakal De-

sa Campurejo, Kecamatan

Tretep Temanggung.

Kapolres Temanggung

AKBP Agus Puryadi me-

mimpin langsung rekons-

truksi disaksikan perang-

kat desa, jaksa dan peng-

acara serta warga desa. Ter-

dapat 41 adegan dalam re-

konstruksi, namun karena

masih di bawah umur pela-

ku diperagakan peran

pengganti. Pelaku melihat

dari layar monitor di tem-

pat terpisah serta diminta

keterangan adegan sudah

sesuai dengan kenyataan

atau belum.

Sebelum rekontruksi pe-

tugas sempat menyisir lo-

kasi sekitar lokasi pemaka-

man korban dan menemu-

kan dua barang bukti yang

dicari yakni celana dalam

dan celana jins biru yang di-

pakai korban saat kejadian.

Kapolres Temanggung,

AKBP Agus Puryadi, me-

ngatakan rekonstruksi un-

tuk mengetahui kesesuaian

keterangan dengan tindak

kejahatan yang terjadi dan

dilakukan didasarkan alat

bukti. "Ada 41 adegan, ter-

nyata dari keterangan de-

ngan bukti-bukti telah se-

suai," jelasnya.

Kapolres menyampaikan

rekonstruksi dimulai dari

saat korban dan tersangka

datang ke lokasi atau ru-

mah Rom. Mereka lantas

minum ciu dan melakukan

hubungan badan. Tersang-

ka kemudian mencekik kor-

ban hingga meninggal.

Diperagakan pula saat

tersangka membersihkan

muka korban yang menge-

luarkan darah, membopong

korban menuju ke gudang

kosong yang berada di atas

rumah tersangka dan

menggali kuburan untuk

memakamkan korban.

Kapolres menyampaikan

barang bukti berupa celana

dalam dan celana jeans

ditemukan petugas sebe-

lum rekonstruksi. Dua ba-

rang tersebut dibuang tidak

jauh dari tempat mengubur

korban dengan maksud un-

tuk menghilangkan jejak.

"Barang bukti itu meleng-

kapi barang bukti yang su-

dah ada," jelasnya.

Diberitakan pada 20 Sep-

tember lalu warga melapor-

kan kehilangan anak gadis.

Sebelumya  gadis itu dijem-

put oleh teman prianya.

Pengungkapan kasus pa-

da Jumat (30/9), petugas

menemukan Rom yang di-

duga kuat membawa kor-

ban. Setelah dimintai kete-

rangan terduga pelaku me-

ngakui perbuatan dan me-

nunjukkan kepada petugas

tempat korban dikubur.  

Usai menggali jenazah

korban, petugas mengiden-

tifikasi tubuh dan mem-

bandingkan properti yang

dipakai seperti gelang, ka-

lung dan anting  Sup yang

hilang. Selain itu juga baju

yang dipakai korban. Jena-

zah kini berada di RSUD

Temanggung untuk diotop-

si. (Osy)

BERAKSI DI RUMAH KOSONG

Komplotan Pencuri Ditangkap di Sukoharjo
SUKOHARJO (KR) - Empat pela-

ku pencurian dengan pemberatan (cu-

rat) lintas daerah berhasil ditangkap

Polres Sukoharjo. Para pelaku meru-

pakan komplotan berasal dari

Grobogan Jawa Tengah usai menonton

sepakbola pertandingan Arema mela-

wan Persebaya Surabaya atau tragedi

Kanjuruhan 1 Oktober kemudian pu-

lang dan menyasar rumah kosong di

wilayah Desa Pandeyan, Kecamatan

Grogol, Sukoharjo. Pelaku ditangkap

setelah aksi mereka terekam kamera

CCTV perumahan tempat tinggal kor-

ban.

Kapolres Sukoharjo, AKBP Wahyu

Nugroho Setyawan, Kamis (6/10), me-

ngatakan korban yakni Aulia Rahman

(38) warga Perumahan Baiti Jannati

Desa Pandeyan Kecamatan Grogol. Se-

dangkan empat pelaku yang ditangkap

yakni JT (55) warga Grobogan, MIF

(22) warga Pati, AJ (36) warga Grobo-

gan dan M (49) warga Grobogan.

Keempat pelaku memiliki peran ber-

beda saat menjalankan aksi curat. JT

dan M berperan merusak pintu rumah

korban untuk mempermudah masuk

ke dalam. AJ berperan masuk ke

dalam rumah korban serta mencari

barang berharga milik korban. Se-

dangkan MIF sebagai driver serta

mengamati situasi diluar rumah kor-

ban saat pada saat para pelaku yang

lain menjalankan aksi pencurian.

Kronologis kejadian bermula pada 3

Oktober sekitar pukul 07.00 WIB kor-

ban berangkat ke kantor di daerah

Juwiring Klaten. Sedangkan isteri kor-

ban beraktifitas seperti biasa meng-

urus rumah tangga sampai pukul

12.00 WIB. Setelah selesai mengurus

rumah tangga tersebut istri korban be-

rangkat menjemput anak pulang seko-

lah di wilayah Tipes, Kota Solo.

Istri korban kemudian pulang ke ru-

mah dan mendapati kejanggalan se-

perti pintu gerbang dan pintu depan

sudah dalam keadaan rusak. Kondisi

tersebut membuat anak korban tidak

berani masuk. Istri korban kemudian

masuk dan mendapati pintu dalam

keadaan terbuka dan rusak.

Istri korban masuk melihat rumah

sudah dalam keadaan berantakan dan

kemudian menghubungi korban mela-

lui handphone. Istri korban menjelas-

kan kepada korban bahwa rumah di

bobol maling dan seketika korban yang

pada saat ditelpon sedang bekerja

langsung bergegas pulang ke rumah.

Sesampainya di rumah korban menge-

cek kondisi dan barang berharga milik

korban. Setelah dicek diketahui ada se-

jumlah barang berharga milik korban

hilang.

Barang korban yang dibawa pelaku

curat yakni, satu unit handphone, satu

unit laptop, dua buah televisi LED, dua

buah BPKP sepeda motor, satu buah

buku tabungan bank BNI, satu buah

buku tabungan bank BCA, dua batang

emas dengan berat 10 gram beserta

surat-suratnya, uang tunai Rp 1 juta,

enam buah jam tangan. Atas kejadian

tersebut korban mengalami kerugian

total sekitar Rp 20 juta. Korban kemu-

dian melaporkan kejadian ke Polres

Sukoharjo untuk penanganan lebih

lanjut.

Kapolres melanjutkan, setelah mela-

kukan serangkaian tindakan penyeli-

dikan dan pemeriksaan saksi-saksi

serta analisa CCTV, unit Resmob Pol-

res Sukoharjo melakukan penangkap-

an terhadap para pelaku pencurian

tersebut diberbagai lokasi.

Pelaku JT diamankan pada Senin

(3/10) sekitar pukul 22.00 WIB dise-

buah tempat karaoke di wilayah

Mranggen, Demak, MIF diamankan

Senin (3/10) sekitar pukul 19.30 WIB di

Jalan Raya Purwodadi-Semarang di

daerah Gondong, Grobogan, AJ di-

amankan pada Senin (3/10) sekitar pu-

kul 19.30 WIB di Jalan Raya Purwo-

dadi-Semarang di daerah Gondong,

Grobogan dan M diamankan pada Se-

nin (3/10) sekitar pukul 22.30 WIB di

wilayah Tanggungharjo Grobogan.

Barang bukti yang diamankan yakni

satu buah mobil Toyota Calya warna

merah Nopol K 1383 MG sebagai sara-

na aksi curat, dua buah obeng, empat

buah cincin hasil kejahatan, satu buah

gelang hasil kejahatan, empat buah

jam tangan, satu buah handphone, sa-

tu buah laptop, dua buah televisi LED

dan uang tunai Rp 800.000 sisa hasil

kejahatan.

"Tersangka melakukan aksi keja-

hatan tersebut dikarenakan membu-

tuhkan uang untuk keperluan sehari-

hari. Serta digunakan untuk memba-

yar sewa mobil pelaku. Akan tetapi

barang hasil curian belum sempat ter-

jual dikarenakan pelaku dan barang

bukti sudah diamankan oleh petugas

Polres Sukoharjo," ujarnya.

Keempat pelaku curat dijerat pasal

363 KUHP dengan ancaman hukuman

pidana penjara paling lama tujuh

tahun. "Komplotan ini dari Grobogan

dan sudah melakukan aksi curat di-

beberapa daerah," lanjutnya.  (Mam)

KR-Arif Zaini Arrosyid

Rekonstruksi diperagakan oleh peran ganti polisi

karena baik tersangka maupun korban masih di

bawah umur.

HUKUM

CERITA bersambung Api di Bukit Meno-
reh yang termuat KR Kamis 6 Oktober 2022
seharusnya nomor 3.350, seperti dimuat
hari ini. Atas kekeliruan pemasangan cer-
bung Kamis kemarin, kami mohon maaf ke-
pada pembaca. (Red)

Seorang Pemuda Kedapatan Membawa Ganja
BANYUMAS (KR) - Petugas Satresnarkoba Polresta

Banyumas menangkap Dy (21) pemuda asal Sokaraja

Banyumas, lantaran kedapatan membawa ganja. Kasat

Reserse Narkoba Polresta Banyumas, AKP Guntar Arif

Setyoko, Rabu  (5/10), menjelaskan penangkapan pela-

ku, berawal polisi menerima informasi adanya aktivitas

peredaran ganja.

"Selanjutnya polisi melakukan penyelidikan, ternyata

benar informasi tersebut kemudian petugas melakukan

penangkapan pelaku di rumahnya," jelas Guntar.

Selain menangkap tersangka, petugas juga mendap-

ati barang bukti berupa satu bungkus bekas rokok berisi

satu bungkus plastik klip transparan didalamnya berisi

irisan daun dan batang diduga ganja dengan berat brut-

to 3,23 gram.

Petugas juga mendapatan 8 batang rokok dua linting

serta satu puntung rokok sisa penggunaan didalamnya

berisi irisan daun dan batang diduga ganja dengan be-

rat brutto 1,10 gram.

Untuk pengusutan lebih lanjut pelaku berikut barang

bukti langsung digelandang petugas ke kantor Sat

Narkoba Polresta Banyumas untuk dilakukan pemerik-

saan dan proses hukum lebih lanjut. Kepada petugas,

tersangka mengaku barang haram itu dibeli melalui

jaringan online. Berkaitan dengan perbuatanya tersang-

ka dijerat Pasal 111 ayat (1) subsider Pasal 127 ayat (1)

huruf a UU No 35 tahun 2009 tentang Narkotika, dengan

ancaman diatas lima tahun penjara. (Dri)


